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Deficiency of Zn in the body results in decreased endurance, productivity,
and human quality of life. Zn deficiency is one of the causes of stunting.
Inpari IR Nutri Zinc is biofortified rice with a zinc content of 34.51 ppm
which plays a role in preventing stunting, helping to increase nutritional
value while overcoming iron deficiency in the community. Based on the
superiority of Inpari IR Nutri Zinc rice, it is necessary to study the
productivity and suitability of agro-ecosystems on Lombok Island. The study
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Pertanian NTB, JI Raya was carried out in three locations, three growing seasons using Standard
Peninjauan Narmada, Lombok Operating Procedures (SOP) for IR Nutri Zinc Inpari Rice Cultivation. The
Barat, Indonesia; three locations are Mataram District at MT 1/2020, Gerung District MT
Email: hir.yana@yahoo.co.id 11/2020 and Narmada District MT 111/2020. The study was carried out using

a Randomized Block Design (RBD) design in 3 locations, 3 growing seasons
using the Standard Operating Procedure (SOP) for IR Nutri Zinc Inpari Rice
Cultivation. The aim of the study was to determine the level of productivity
consistency of the Inpari IR Nutri Zinc variety using the Standard Operating
Procedure (SOP) for rice cultivation at the 3 locations. The planting of Inpari
IR Nutri Zinc rice at each location and growing season was repeated 5 times.
Parameters observed included agronomic growth and productivity. Data
collection consists of secondary data (rainfall data) and primary data. For
primary data carried out by direct observation in the field and interviews with
implementing farmers and business actors. Inpari IR Nutri Zinc planted in 3
locations using standard operating procedures (SOP) for rice cultivation,
showed higher productivity than the average yield of Inpari IR Nutri Zinc at
the national level. The productivity of rice planted in the Mataram sub-
district in MH 2020 was 7.63 t/ha. The planting of Inpari IR Nutri Zinc rice
is suitable for planting in the rainy season, but can produce well in the dry
season with water conditions or an average rainfall of at least 100 mm /
growing season. Rice Inpari Nutri Zinc can and should be developed in West
Nusa Tenggara Province, especially in paddy fields and districts where the
stunting rate is still quite high in an effort to reduce and prevent stunting in
West Nusa Tenggara.
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Pendahuluan mempertahankan sistem kekebalan tubuh adalah
dengan menjaga asupan pangan yang cukup

Penyebaran virus Corona (Covid 19) nutrisi dan mengkonsumsi makanan yang sehat.
masih  berkembang dengan varian baru, Pemanfaatan pangan fungsional merupakan
Indonesia termasuk Negara yang sampai saat ini pangan dengan bahan makanan yang berperan
belum dapat mengatasi pandemi. Salah satu cara sebagai nutrisi dasar. Namun, berpengaruh
yang dapat dilakukan untuk menjaga dan positif terhadap kesehatan, pertahanan tubuh dan
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meningkatkan imunitas terhadap penyakit dan
lebih dikenal dengan makanan kesehatan (BB
Pasca Panen. 2020).

Bahan pangan pokok masyarakat di
Indoensia utamanya adalah beras. Namun,
semakin berkembangnya ilmu dan teknologi
serta gaya hidup sehat membuat fungsi nasi
bergeser, bukan hanya sebagai sumber
karbohidrat tetapi berfungsi juga untuk
kesehatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pengembangan padi varietas Inpari IR Nutri Zinc
perlu untuk dilakukan. Angka prevalensi
kekurangan gizi khususnya Zn di Indonesia
masih tergolong tinggi, nilai prevalensi stunting
Nusa Tenggara Barat sebesar 16.99 %
berdasarkan  Elektronik ~ Pencatatan  dan
Pelaporan Gizi Balita Berbasis Masyarakat
(ePPBGM 2021).

Stunting  merupakan  kondisi  gagal
pertumbuhan pada anak akibat kekurangan gizi
dalam waktu yang lama. Hal ini menyebabkan
anak lebih pendek dari anak normal seusianya.
Umumnya hal ini disebabkan asupan makan
yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi.
Biofortifikasi pada Inpari IR Nutri Zinc
diharapkan dapat membantu peningkatan nilai
gizi sekaligus mengatasi kekurangan gizi besi
pada masyarakat.

Inovasi Badan Litbang Pertanian untuk
menjaga asupan pangan dengan fungsi kesehatan
yaitu dengan mengembangkan varietas unggul
baru (VUB) fungsional yang ditujukan pada
kebutuhan tertentu. Padi fungsional dapat
dikembangkan diberbagai daerah dan dapat
berproduksi sesuai dengan potensinya diperlukan
suatu kajian. Varietas unggul secara signifikan
mampu meningkatkan produktivitas padi, baik
melalui peningkatan potensi hasil dan/atau
ketahanannya terhadap cekaman biotik dan
abiotic (Sembiring, 2008). Beberapa faktor
penting yang berperan dalam pertumbuhan

tanaman terdiri atas faktor genetik dan
lingkungan tumbuh.
Sistem kekebalan tubuh dapat

dipertahankan dengan cara menjaga asupan
pangan yang cukup nutrisi dan mengkonsumsi
makanan yang sehat. Kekurangan Zn dalam
tubuh selain berakibat menurunnya daya tahan
tubuh, produktivitas, dan kualitas hidup manusia.
Kekurangan Zn juga menjadi salah satu
penyebab kekerdilan atau stunting. Inpari IR
Nutri Zinc merupakan padi biofortifikasi yang
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memiliki kandungan Zinc 34,51 ppm yang
berperan dalam pencegahan stunting, membantu
peningkatan nilai gizi sekaligus mengatasi
kekurangan gizi besi pada masyarakat.
Berdasarkan keunggulan padi ini maka perlu
dilakukan pengkajian terhadap produktivitas dan
kesesuaian agroekosistem di Pulau Lombok.
Kegiatan pengkajian bertujuan untuk mengetahui
tingkat stabilitas padi Inpari IR Nutri Zinc pada 3
musim tanam terhadap rata — rata hasil Nutri zinc
secara nasional.

Bahan dan Metode

Bahan dan alat

Kajian dilaksanakan di tiga lokasi pada
tiga musim tanam dengan menggunakan Standar
Operasional Prosedur (SOP) Budidaya Padi
Inpari IR Nutri Zinc. Tiga lokasi tersebut yaitu
Kecamatan Mataram pada MT 1/2020,
Kecamatan Gerung MT 11/2020 dan Kecamatan
Narmada MT 111/2020. Bahan dan alat yang
digunakan yaitu padi varietas Inpari IR Nutri
Zinc, pupuk urea dan NPK phonska, insektisida,
cangkul, hand sprayer dan alat tulis.

Kajian dilaksanakan dengan mengunakan
desain Rancangan Acak Kelompok (RAK) di 3
lokasi, 3 musim tanam dengan menggunakan
Standar Operasional Prosedur (SOP) Budidaya
Padi Inpari IR Nutri Zinc. Tujuan kajian untuk
mengetahui tingkat konsistensi produktivitas
hasil varietas Inpari IR Nutri Zinc dengan
menggunakan Standar Operasional Prosedur
(SOP) Budidaya Padi di 3 lokasi tersebut.
Penanaman padi Inpari IR Nutri Zinc pada setiap
lokasi dan musim tanam diulang sebanyak 5 kali.

Parameter yang diamati  meliputi
pertumbuhan agronomi dan produktivitas.
Pengumpulan data terdiri atas data sekunder
(data curah hujan) dan data primer. Untuk data
primer dilaksanakan dengan cara pengamatan
langsung di lapangan dan wawancara dengan
petani pelaksana dan pelaku usaha.

Standar Operasional Prosedur (SOP) Budidaya

Padi Inpari IR Nutri Zinc, yang digunakan, yaitu:

1. Penggunaan varietas unggul Inpari IR Nutri
Zinc

2. Penggunaan benih bermutu/bersertifikat dan
bibit sehat, dengan daya kecambah diatas
80%.
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Dilakukan Seleksi Benih dengan cara benih
dimasukkan ke dalam wadah yang berisi air
2 kali volume benih, kemudian diaduk-aduk
sebentar. Benih yang terapung, memiliki
berat jenis yang rendah dipisahkan dari
benih lainnnya. Benih yang tenggelam ini
yang akan digunakan untuk pertanaman.
Benih direndam selama 24 jam, kemudian
diperam selama 48 jam

3. Penyiapan lahan

Penyiapan lahan, dengan melakukan

penggenangan selama 7 hari agar tanah

menjadi lunak. Bajak menggunakan hand-
traktor. Pembalikan tanah dengan bajak
singkal (15-20 cm). Inkubasi selama 7 hari.

Bajak rotari untuk melembutkan tanah

hingga melumpur. Lalu garu untuk

meratakan lahan. Kebutuhan air berkisar

150-250 mm atau 1500 -2500 m?®. Gali

saluran di pinggir untuk drainase.

Persemaian

Pemilihan lokasi yang terbaik yaitu ; rata,

mudah untuk memberi dan membuang air,

tidak ternaungi dan jauh dari lampu. Luas <

4% atau 1/25 dari luas pertanaman. Lebar 1

- 1,2 m dan panjang sesuai petakan antara

10-20 m. Penambahan pupuk kandang atau

bokashi  sebanyak 2 kg/m? untuk

menggemburkan tanah dan memudahkan

pencabutan benih. Penambahan 10-20 g

Urea/m? saat 5-7 hss. Sebar benih yang telah

direndam dan ditiriskan secara merata diatas

bedeng pesemaian.

5. Penanaman bibit muda (<15 hss)

Umur bibit < 15 HSS, jumah daun 4 helai.
Berbatang besar dan kuat. Daun berwarna
hijau gelap dengan ukuran normal.
Perakaran lebat. Jumlah bibit yang ditanam
< 3 bibit/rumpun.

6. Pengaturan cara tanam (jajar legowo)
Menggunakan jarak tanam beraturan.
Tanam dengan sistem jajar legowo 2:1 pada
jarak tanam 25 cm x 12,5 cm x 50 cm.

7. Penggunaan pupuk berdasarkan
rekomendasi setempat
Dosis pupuk yang digunakan adalah pupuk
Urea 150 kg/ha, yang diaplikasi 2 kali, pada
umur 35 hst, dan 45 hst. Dosis pupuk NPK
250 kg/ha, yang diaplikasi 1 kali pada umur
14 hst.

8. Pengaturan pengairan
Pemberian air dilakukan 1 kali seminggu
atau sesuai kebutuhan tanaman. Pada musim
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kemarau pemberian air dilakukan 1-2

minggu sekali tergantung ketersediaan air.
9. Penyiangan
Penyiangan dilakukan 2 kali pada umur
tanaman 21 dan 42 hst (saat gulma mulai
padat)
Pelaksanaan PHT sesuai OPT sasaran
Pengendalian organisme penggangu
tanaman (OPT), segera dilakukan apabila
sudah terlihat gejala serangan dilapangan.
Pengendalian dilakukan sesuai dengan jenis
hama dan penyakit yang menyerang
tanaman padi.
Panen
Sepuluh  hari sebelum panen petakan
dikeringkan agar gabah matang serempak.
Panen dilakukan bila >95 persen gabah telah
berwarna kuning emas. Perontokan gabah
sebaiknya langsung setelah panen.
Pasca Panen
Perontokan dilakukan dengan  mesin
perontok (TH-6/ throw-in). Kecepatan
perputaran silinder perontok tidak merusak
benih. Gabah hampa sudah berkurang tetapi
potongan jerami/daun masih  banyak.
Pembersihan dengan ayakan memisahkan
potongan jerami/daun.

10.

11.

12.

Analisis data

Data hasil pengamatan di analisa secara
statistik menggunakan Anova, sedangkan data
skunder dianalisa secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Kondisi iklim tahun 2020

Kota Mataram dan Kabupaten Lombok
Barat merupakan kabupaten/kota di pulau
Lombok yang menjadi sentra pengembangan
padi dan penyangga kebutuhan beras di Nusa
Tenggara Barat. Kondisi agroekosistem lahan
sawah dengan sistem pengairan irigasi semi
teknis menjadi salah satu daya dukung untuk
peningkatan produksi padi. Kondisi curah hujan
di lokasi pengkajian pada musim tanam MH, MK
I dan MK Il berdasarkan data sekunder yang
didapatkan disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Data curah hujan (millimeter) pada 3 lokasi pengkajian dan musim tanam padi varietas Inpari IR

Nutri Zinc
Bulan Curah hujan (millimeter)
Mataram?2° Gerung?% Narmada?*?
Januari 182.2
Februari 150.8
Maret 273.5
April 214.1 233
Mei 0
Juni 32
Juli 0
Agustus
September 50
Oktober 100
Nopember 200
Desember 210
Rata-rata 205.15 66.25 140.00

Dari Tabel 1, diketahui bahwa untuk lokasi
Mataram curah hujan tergolong tinggi dengan
rata-rata curah hujan 205,15 mm per musim
tanam. Untuk lokasi Gerung, curah hujan relatif
kurang untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan tanaman padi, dimana curah
hujan rata-rata hanya 66,25 mm per musim
tanam. Sedangkan untuk lokasi Narmada
walaupun pada musim tanam ketiga curah hujan
masih tergolong sedang, dan cukup untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tanaman padi. Dari tiga lokasi ini hanya Gerung
yang curah hujannya tergolong kurang, dan hal
ini tentu akan  berpengaruh  terhadap
pertumbuhan, perkembangan dan sekaligus
produktivitas hasil padi Inpari Nutri Zinc yang
dihasilkan.

m Tinggi Tanaman (cm)

99,4

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman
padi inpari IR Nutri Zinc

Hasil pengamatan langsung pertanaman
padi Inpari IR Nutri Zinc di lokasi pengkajian,
diperoleh informasi bahwa rata — rata tinggi
tanaman di kecamatan Mataram 99.4 cm,
kecamatan Gerung 97.2 cm dan kecamatan
Narmada 90.0 cm. Kemudian, jumlah anakan
produktif mencapai 21.6 batang di kecamatan
Mataram, 15,9 batang di kecamatan Gerung dan
15.8 batang di kecamatan Narmada. Kondisi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi
Inpari IR Nutri Zinc pada musim tanam MH, MK
I dan MK 11 disajikan pada gambar 1.

® Anakan Produktif (batang)

97,2

90,0

Mataram

Gerung

Narmada

Gambar 1. Keragaan Agronomi Tanaman Padi Inpari IR Nutri Zinc

Parameter agronomi tersebut merupakan
salah satu indikator yang memiliki korelasi

positif terhadap hasil tanaman. Data pengamatan
pada gambar 1 diperoleh informasi bahwa tinggi
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tanaman dan jumlah anakan pada saat panen di
lokasi Kota Mataram pada musim tanam MK 1
lebih baik dari 2 lokasi pengkajian lainnya.
Untuk parameter pertumbuhan tinggi tanaman
dan jumlah anakan produktif sangat dipengaruhi
oleh ketersediaan air, dimana jumlah curah hujan
yang tinggi lebih dari 200 mm/musim tanam
akan menunjukkan tanaman padi yang lebih
tinggi dan jumlah anakan produktif yang lebih
banyak. Namun demikian, tanaman padi masih
bisa beradaptasi dengan baik pada kondisi curah
hujan > 100 mm/musim tanam. Hal ini
ditunjukkan dari produktivitas hasil padi Inpari
Nutri zinc pada Gambar 2.

Produktivitas Inpari IR Nutri Zinc
Produktivitas adalah komponen produksi
yang menjadi akumulasi fotosintat dari
pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang
optimal. Pada Standar Operasional Prosedur
(SOP) Budidaya padi Nutri Zinc terdapat
komponen penting yang dapat meningkatkan
produktivitas hasil padi yaitu penggunaan jarak
tanam dengan sistem jajar legowo 2 : 1.
Pengaturan  jarak tanam  akan  dapat
meningkatkan populasi tanaman per satuan luas
lahan. Sistem tanam legowo 2:1 (50 x 2,5 x 12.5
cm) akan menghasilkan jumlah populasi tanaman
per ha sebanyak 213.300 rumpun. Selain itu,

® Mataram ®Gerung = Narmada

akan meningkatkan populasi 33,31% dibanding
pola tanam tegel (25 x 25 cm) hanya 160.000
rumpun/ha. Hal ini ditunjukkan dengan
produktivitas padi yang ditanam di kecamatan
Mataram pada MH 2020 dapat mencapai 7,63
t/ha. Sedangkan Padi Inpari IR Nutri Zinc yang
ditanam pada MK | di kecamatan Gerung
produktivitas sebesar 6.93 t/ha dan untuk padi
Inpari IR Nutri Zinc yang ditanam di kecamatan
Narmada pada MK |1 produktivitas sebesar 7,11
t/ha. Hasil yang diperoleh pada 3 lokasi dan 3
musim tanam menunjukkan capaian
produktivitas yang lebih baik dari rata — rata
produktivitas padi Inpari IR Nutri Zinc ditingkat
nasional yang hanya mencapai produktivitas
sebesar 6,21 t/ha. Pada Gambar 2, diketahui
bahwa produktivitas hasil Padi Nutri zinc di
lokasi Mataram paling tinggi, kemudian diikuti
oleh lokasi Narmada baru yang terendah adalah
lokasi Gerung. Hal ini disebabkan karena lokasi
mataram memiliki curah hujan yang tertinggi
yaitu lebih dari 200 mm/musim tanam, kemudian
lokasi Narmada memiliki curah hujan > 100
mm/musim tanam dan terendah adalah lokasi
gerung < 100 mm/musim tanam. Dari hasil ini
menunjukkan  bahwa untuk mendapatkan
produktivitas padi diatas 7 t/ha maka curah hujan
rata-rata di lokasi penanaman padi minimal 100
mm/musim.

Rata2 Nutri Zinc

7,63 6.9 711
6,21
J
Mataram Gerung Narmada  Rata2 Nutri
Zinc

Gambar 2. Produktivitas Padi Inpari IR Nutri Zinc pada Tiga Musim Tanam

Dari hasil kajian ini menunjukkan bahwa
varietas padi Inpari IR Nutri Zinc, memiliki
potensi hasil yang cukup tinggi, sehingga dapat
dikembangkan oleh para petani khususnya di
Pulau Lombok dan umumnya di Nusa Tenggara
Barat. Keunggulan lain dari padi Inpari Nutri
Zinc adalah memiliki kandungan unsur zinc yang
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tinggi. Diharapkan dari hasil kajian ini dapat
memberikan informasi dan data bagi para
pengambil kebijakan di daerah untuk dapat
mengembangkan varietas padi Inpari IR Nutri
Zinc khususnya pada wilayah-wilayah yang
memiliki angka stunting yang masih cukup
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tinggi. Sehingga persentase anak stunting dapat
dikurangi, dicegah dan teratasi dengan baik.

Respon Petani dan Pelaku Usahai Padi Inpari
IR Nutri Zinc

Dari hasil keragaan pertumbuhan tanaman
dan produksi yang dihasilkan Padi Inpari IR
Nutri Zinc di tiga lokasi kajian menunjukkan
hasil yang cukup tinggi. Akan tetapi
produktivitas yang telah dicapai lebih dari 7 t/ha
masih belum mampu menjadi varietas yang
disukai karena petani dan pelaku usaha masih
menginginkan bulir gabah yang besar dan
memiliki rendemen > 80%, selain dari segi rasa
dan warna nasi. Keunggulan khusus berupa
kandungan nutrisi yang dimiliki varietas ini
belum mampu meyakinkan masyarakat akan
pentingnya peran nutrisi Zn bagi pertumbuhan
dan perkembangan anak. Sehingga sosialisasi
akan varietas padi Inpari IR Nutri Zinc ini akan
terus dilakukan, untuk dapat meningkatkan
pemahaman akan pentingnya padi Inpari Nutri
Zinc ini untuk kesehatan khususnya untuk
mengurangi dan mencegah stunting pada anak.

Kesimpulan

Inpari IR Nutri Zinc yang ditanam pada 3
lokasi dengan menggunakan standar operasional
prosedur (SOP) Budidaya tanaman padi,
menunjukkan produktivitas lebih tinggi dari rata-
rata hasil Inpari IR Nutri Zinc ditingkat nasional.
Penanaman padi Inpari IR Nutri Zinc cocok di
tanam di musim hujan, tetapi dapat berproduksi
baik di musim kemarau dengan kondisi air atau
curah hujan rata-rata minimal 100 mm/musim
tanam. Padi Inpari Nutri Zinc bisa dan baik
dikembangkan di Provinsi Nusa Tenggara Barat
khususnya pada lahan sawah dan kabupaten yang
angka stuntingnya masih cukup tinggi dalam
upaya mengurangi dan mencegah stunting di
Nusa Tenggara Barat.
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